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Pendahuluan
 Suti merupakan salah satu fiksi karya Sapardi Djoko Damono selain Hujan Bulan Juni,
Pada Suatu Hari Nanti, dan Trilogi Sukram. Walaupun diterbitkan pada tahun 2015, novel
Suti akan membawa pembaca pada latar Kota Solo pada tahun 1960-an, masa Indonesia
masih dipimpin Presiden Soekarno.
Novel Suti dibagi ke dalam tiga babak yang secara keseluruhan memuat 31 bagian.Babak
satu dimulai dari bagian satu (1) sampai dengan bagian delapan (8).Babak dua dimulai dari
bagian sembilan (9) sampai dengan bagian dua puluh enam (26), serta babak tigadimulai
dari bagian dua puluh tujuh (27) sampai dengan tiga puluh satu (31).
Babak 1 diawali dengan pembicaraan Suti dengan sahabatnya yang dipanggil Tomblok
terkait dengan kehadiran keluarga priyayi yang disebut Den Sastro ke Desa Tungkal. Desa
Tungkal merupakan kampung di pinggiran Kota Solo yang sebenarnya termasuk kota yang
sebagian warganya bekerja sebagai penambang pasir. Desa Tungkal pun merupakan
kampung yang menginginkan perubahan, sehingga mereka berniat menyekolahkan anak-
anaknya.
Sebagai bagian pengenalan, babak 1 ini pun lebih memfokuskan pada pengenalan tokoh
utama, yaitu Suti dan keluarga Den Sastro, keadaan Desa Tungkal, dan masuknya Suti ke
dalam kehidupan keluarga Den Sastro. Pada babak satu pun terungkap mulai dekatnya
Suti dengan Bu Sastro dan Kunto, anak dari keluarga Den Sastro.
Babak 2 merupakan bagian yang memperlihatkan kehidupan tokoh utama, yaitu Suti
dan keluarga Den Sastro hingga timbulnya konflik. Pada babak 2 ini terungkap juga karakter
setiap tokoh, yaitu Suti, Bu Sastro, Pak Sastro, Kunto, Dewo, Bu Parni, Sarno, dan Tomblok.
Kemudian, pada babak 3 dari novel Suti ini dapat dikatakan sebagai bagian dari
penyelesaian cerita karena hanya memuat  lima bagian saja, yaitu bagian 27 sampai dengan
bagian 31. Babak 3 ini dimulai dengan peristiwa Bu Sastro yang menikahkan anaknya yang
pertama, yaitu Kunto dengan Sarah, Kunto yang masih memikirkan Suti, kedatangan Suti
ke Desa Tungkal bersama anaknya yang bernama Nur yang berumur dua tahun,  pertemuan
Suti dengan Bu Sastro, serta diketahuinya Nur sebagai anak dari Pak Sastro setelah mereka
berziarah ke makam Pak Sastro.
Pembahasan
Setelah membaca novel Suti karya Sapardi Djoko Damono, pembaca akan disuguhkan
pada persoalan yang dihadapi beberapa orang perempuan yang memiliki latar belakang
yang berbeda. Desa Tungkal-lah yang memberikan ruang bagi tokoh perempuan dalam
novel Suti ini untuk bergaul dalam perbedaan itu.
Seperti sudah dinyatakan pada pendahuluan tulisan ini, novel Suti  karya Sapardi Djoko
Damono (yang selanjutnya disebut SDD) terbagi dalam tiga babak. Babak satu memiliki
delapan bagian, babak dua memiliki enam belas bagian, dan babak tiga memiliki lima bagian.
Babak satu merupakan bagian cerita yang mengantarkan pembaca pada sosok Suti dan
Tomblok, dua sahabat dari Desa Tungkal yang sering asik bergosip di sungai ketika mereka
mencuci pakaian. Mereka asik membicarakan kehadiran keluarga priyayi Den Sastro yang
baru pindah ke Desa Tungkal. Suti sangat kagum pada ketampanan Pak Sastro yang
diibaratkan Prabu Kresno.
Suti disebut perawan kencur bening yang sudah dinikahkan oleh ibunya yang bernama
Parni dengan laki-laki setengah baya bernama Sarno. Sarno dianggap ketiban pulung ketika
ia dapat mengawini Suti. Ia berharap memperoleh anak karena dari pernikahan sebelumnya
Sarno tidak dikaruniai anak.
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Selain sosok Suti, babak satu pun memperkenalkan pembaca pada keluarga Den Sastro
yang segera dikenal luas di desa sebagai keluarga baik. Mereka tidak hanya bergaul dengan
priyayi, tetapi  juga bergaul dengan semua kalangan yang ada di Desa Tungkal. Mereka
berasal dari keluarga priyayi, tetapi Bu Sastro merasa Desa Tungkal sebagai rumahnya sendiri
yang membawa ketentraman.
Kehadiran Suti dalam keluarga Den Sastro diawali oleh Sarno, suami Suti yang sering
dimintai tolong membereskan pekarangan rumah Den Sastro. Suti pun akhirnya bekerja di
rumah Den Sastro untuk membantu Bu Sastro yang hanya memiliki dua anak laki-laki yang
bernama Kunto yang duduk di bangku SMA dan Dewo yang masih duduk di bangku SMP.
Kunto anak yang penurut, sedangkan Dewo anak pembangkang. Suti merasa nyaman
apabila bersanding dengan Kunto.
Kedekatan Bu Sastro semakin terjalin, sehingga Suti pun diajak mengantar Kunto saat
Kunto akan kuliah di Jogja. Suti diajak naik kereta ke Jogja sehingga naik kereta menjadi
pengalaman baru bagi Suti.
Pada babak 2 ini, Suti semakin merasakan kedekatannya dengan keluarga Den Sastro.
Ia semakin tidak merasa sebagai pembantu. Ia semakin mengenal keluarga Den Sastro. Ia
pernah diajak Pak Sastro nonton wayang orang sehingga pada saat itulah Suti merasakan
kehangatan tubuh Pak sastro saat berimpitan di becak. Ia pun semakin mengenal Pak Sastro
yang senang membicarakan perempuan ketika bertemu dengan teman-teman kantornya.
Suti semakin dekat dengan Pak Sastro setelah Pak Sastro dipukuli oleh dua orang yang
datang ke rumah Den Sastro ketika Bu Sastro tidak ada di rumah. Ia pernah mendengar
kabar perilaku Pak Sastro dari Tomblok, tetapi ia menerima saja ketika Pak Sastro melakukan
sesuatu padanya. Ia pun merasa telah mengkhianati Bu Sastro.
Peristiwa dalam babak 2 ini semakin berkembang pada konflik dimulai ketika Suti
menerima saja perlakuan Pak Sastro. Di samping itu, babak ini pun memperlihatkan karakter
Suti sebagai perempuan yang merasa mengkhinati, tetapi di sisi lain ia akan
mempertahankan diri jika Bu Sastro bersikap keras terhadapnya.
Sejak peristiwa itu, Pak Sastro menjadi terlihat tidak tenang. Bu Sastro pun ikut
memikirkan keadaan Pak Sastro yang harus kembali lagi ke Jakarta pada saat kesehatannya
belum pulih. Untuk itu, ia meminta Suti dengan ditemani Kunto agar mendampingi dan
merawat Pak Sastro selama di Jakarta.
Kepergian Pak Sastro, Suti, dan Kunto ke Jakarta memberikan ruang bagi Dewo untuk
semakin dekat dengan ibunya. Pada bagian ini diungkapkan sifat Dewo yang berbeda dengan
Kunto. Dewo dianggap anak laki-laki yang dapat menjadi penjaga rumah dan melanjutkan
keluarga di mata Bu Sastro.
Kepergian Suti ke Jakarta untuk menemani Pak Sastro menjadi bagian penting terlibatnya
Tomblok dalam keluarga Den Sastro.Tomblok menggantikan Suti untuk membantu Bu Sastro.
Ia  menjadi orang yang suka menyebarkan kabar burung bagi keluarga Den Sastro.  Ia tetap
diperlakukan berbeda dengan Suti. Ia tetap dianggap sebagai pembantu karena diperlukan
bagi Bu Sastro untuk mengetahui peran Suti. Bu Sastro berharap Tomblok akan kelepasan
bicara soal Suti.
Di Jakarta, Suti dan Kunto menjadi kaget dengan kehadiran seorang perempuan yang
bernama Enih. Enih menjadi salah satu bagian dari kehidupan Pak Sastro. Ia menjadi salah
satu perempuan yang peduli dan mau merawat Pak Sastro selama di Jakarta. Suti semakin
mengenal kebiasaan Pak Sastro dari Bu Enih. Suti pun hidup dalam dua rasa mencintai
karena dua laki-laki yang ia cintai, yaitu Pak Sastro dan Kunto, sedangkan bagi Bu Sastro
Kunto-lah yang disangka mencintai Suti. Sampai kemudian, Suti menghilang dari kehidupan
keluarga Den Sastro dan meninggalnya Pak Sastro.
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Pada babak 3 cerita dimulai dengan peristiwa menikahnya Kunto dengan Sarah di
Surabaya. Sarah masih keluarga Bu Sastro, yaitu anak tunggal dari sepupunya. Pernikahan
yang dilakukan Kunto tetap saja telah menghadirkan ingatan Kunto pada Suti yang hadir
dalam bayangannya ketika ia tengah berada di pelaminan dan di kamar bersama Sarah.
Pada babak 3 ini pula yang memberikan penjelasan atau alasan Bu Sastro memberikan
kesempatan kepada Suti untuk dekat dengan Kunto. Sebagai seorang ibu, Bu Sastro merasa
Kunto memerlukan perempuan untuk mengembalikan kelelakiannya. Kunto dianggap anak
laki-laki yang ketakutan setiap kali dekat dengan anak perempuan.
Kehadiran Suti bagi Kunto telah berhasil menyadarkan keberadaannya sebagai seorang
anak laki-laki dan sebagai laki-laki yang memiliki perasaan terhadap seorang perempuan.
Di sisi lain, kehadiran Suti bukan untuk dirinya, tetapi untuk ayahnya Pak Sastro yang
belum bisa memberikan anak perempuan bagi Bu Sastro. Melalui Suti-lah, Pak Sastro mampu
menghadirkan anak perempuan.
Dalam novel Suti karya SDD, persoalan di sekitar perempuan akan menjadi menarik
apabila dikaitkan dengan perbedaan latar belakang mereka, misalnya Suti yang memiliki
wajah cantik, tidak mau diam, suka berbicara yang aneh-aneh, berani, menikmati sekolah,
suka menonton wayang kulit, dan berasal dari kota yang pindah ke Desa Tungkal. Orang-
orang pernah menebak bahwa Suti lahir dari pergaulan ibunya yang luas dan pekerjaannya
yang tidak mudah ditetapkan sehingga tidak diketahui siapa ayah Suti sebenarnya.
Kemudian, perempuan lain yang akan menjadi perhatian dalam novel Suti karya SDD
ini adalah Bu Sastro, seorang priyayi tulen yang berani, mau bergaul dengan semua orang,
dan senang bisa pindah ke Desa Tungkal. Ia sangat menyayangi Suti dan menganggap Suti
sebagai anaknya, sekaligus telah memenuhi keinginannya untuk memiliki anak perempuan
dari Pak Sastro melalui Suti.
Meskipun berlatar belakang kelas sosial yang berbeda, tokoh dalam novel Suti karya
SDD ini dipersatukan dalam sebuah latar peristiwa yang sama, yaitu Desa Tungkal. Sebuah
desa pinggiran kota yang masih termasuk kecamatan di Kota Solo. Desa yang mengharapkan
perubahan yang sebagian warganya bekerja sebagai penggali pasir, suka bergosip, dikenal
dengan warga desa kawin-cerai, dan tidak mengeramatkan makam Mbah Parmin yang ada
di timur desa.
Kehadiran orang kota, salah satunya keluarga priyayi Den Sastro dari Ngadijayan yang
pindah ke Desa Tungkal telah mengubah perilaku orang Desa Tungkal terhadap makam
Mbah Parmin. Pada mulanya mereka hanya meminta jasa kepada orang yang berziarah.
Selanjutnya, orang desa rajin memelihara makam Mbah Parmin karena orang kota yang
mengeramatkan makam itu.
Berkali-kali kehadiran Mbah Parmin menghiasi cerita dalam novel Suti karya SDD. Mbah
Parmin menjadi satu bagian keyakinan yang dipercayai, terutama bagi Bu Sastro. Hal itu
pun beberapa kali menjadi satu pengalihan bagi keadaan tidak menentu yang dialami Suti
yang pada awalnya tidak pernah mengeramatkan atau menjadikan Mbah Parmin menjadi
bagian dalam hidupnya. Ia pernah mengucapkan doa di makam Mbah Parmin berharap
Kunto pulang untuk menemaninya mengantar Pak Sastro ke Jakarta.
“Sore menjelang magrib Suti pergi ke makam, langsung menuju cungkup
Mbah Parmin, duduk bersila dengan tertib dan mengucapkan doa yang pernah
dipelajarinya dari guru agama di sekolah dulu. Dia sama sekali tidak peduli doa
untuk apa itu, tetapi karena bunyinya yang indah mungkin saja Mbah Parmin
bisa mendengar dan mengabulkannya. Suti dengan lugas dan tulus berdoa agar
Kunto pulang. Ia membutuhkan pemuda yang sangat dicintainya untuk
menemainya mengantar Pak Sastro ke Jakarta” (Suti, 2015: 100).
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Penutup
Membaca novel Suti karya SDD mampu membawa pada suatu petualangan kaum
perempuan yang hidup dalam suatu tempat yang sama dengan latar belakang yang berbeda.
Petualangan hidup mereka pun tidak terlepas dari kehidupan kaum laki-laki yang ada di
sekitarnya, serta latar tempat, yaitu Kota Solo sekitar tahun 1960-an.
Secara garis besar, cerita bergerak secara linear dengan dilengkapi penjelasan terkait
sikap tokoh dalam cerita, terutama terkait dengan perbedaan sifat Kunto dan Dewo. Selain
itu, ada juga penjelasan terkait kelas sosial yang berbeda antara Bu Sastro dan Pak Sastro.
Walau keduanya disebut priyayi, Bu Sastro dinyatakan sebagai priyayi tulen dibandingkan
Pak Sastro.
Melalui novel Suti karya SDD ini,  perbedaan pandangan dan perilaku tetap akan terjadi
karena latar belakang yang berbeda. Walaupun mereka telah bergaul dan menyatu dalam
suatu desa yang sama, Suti tetap tidak akan sama dengan Bu Sastro, Parni (ibunya Suti) dan
Tomblok.
Membaca novel Suti karya SDD akan menjadi satu bagian penting dalam melengkapi
pengalaman membaca karya sastra SDD setelah karya SDD sebelumnya walaupun masih
ditemukan ada beberapa kalimat yang tidak nyambung dengan cerita dan salahnya
penyebutan tokoh, misalnya Kunto sebagai anak pertama disebut bungsu dan Dewo sebagai
anak kedua disebut bontot. Selanjutnya, seperti dinyatakan SDD dalam bukunya Bilang
Begini, Maksudnya Begitu (2014), untuk menumbuhkan apresiasi terhadap karya sastra
diperlukan hubungan langsung antara karya dan pembaca, di antaranya dengan membaca
karya sastra.
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